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Kata Pengantar

Puji Syukur kami sampaikan kepada Tuhan yang Maha Esa, karena atas
berkat dan karuniaNya tim penulis dapat menyelesaikan buku referensi
yang berjudul ‘“Perbanyakan Tanaman”. Buku ini adalah karya dan
kolaborasi tim penulis, rekan sejawat yang berasal dari berbagai daerah di
Indonesia.

Pengetahuan tentang perbanyakan tanaman adalah pengetahuan yang
dibutuhkan oleh banyak kalangan dari mahasiswa, dosen, peneliti,
pengusaha, petani dan berbagai kalangan masyarakat. Dalam buku ini
pembaca dapat memahami teori dasar sampai praktik sederhana yang
dapat dilakukan dalam perbanyakan tanaman.

Buku ini disusun dengan sistematis untuk memudahkan pembaca dalam
memahami berbagai teknik perbanyakan tanaman, di antaranya:
Bab 1 Perkembangan dan Metoda Perbanyakan Tanaman

Bab 2 Proses Penyerbukan, Pembuahan dan Perkecambahan
Bab 3 Teknik Stek

Bab 4 Teknik Cangkok

Bab 5 Teknik Okulasi

Bab 6 Teknik Kultur Jaringan

Bab 7 Rundukan

Bab 8 Kultur Kalus dan Kultur Suspensi

Bab 9 Kultur Organ

Bab 10 Tanaman Haploid

Tim penulis sangat berharap buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan
menambah ilmu pengetahuan. Buku ini juga diharapkan dapat menambah
referensi bagi para mahasiswa dan dosen untuk kebutuhan belajar
mengajar. Selain itu menjadi referensi bagi para peneliti, pengusaha dan
semua yang membutuhkan pengetahuan tentang perbanyakan tanaman.
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vi Perbanyakan Tanaman

Penulis menyadari buku ini masih jauh dari sempurna, untuk itu tim
penulis juga terbuka untuk kritik serta saran yang membangun untuk
kemajuan pendidikan dan ilmu pengetahuan ke depannya.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan berkah bagi penulis,
Terima kasih.

Desember, 2022

Tim Penulis
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